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Abstract

This study analyses themes that emerged in discussions on YouTube comments by Indonesian regarding
the 2009 Pendet Dance controversy. The research uses netnography methods with a qualitative approach.
Using Netlytic, corpus was collected from YouTube under ‘Malaysian Pendet Dance’ keyword. There are
1030 comments gathered from 4 relevant videos. The corpus was selected and eliminated to 52 comments.
For comparison, the corpus is divided based on the upload period, marked by the time Discovery Channel
apologized to Indonesia. Based on collective narcissism understanding, researcher frames the emerging themes
and sub-themes related to the nature of collective narcissism. The themes and sub-themes of the comments
were then coded, compared, and projected with the help of NVivo software. The results show that there is a
development of stacking narcissism themes across periods. The collective narcissism themes found in the 2009
period were aggressiveness; desire for justification and other nations” recognition of own culture; prejudice
which causes hostility. Meanwhile, during the commentary period from 2010 to present, the same themes
are found, with the addition of sub-themes and three new main themes namely the hardship of forgetting
old wounds; see oneself as a tortured victim; and radicalism-to which brought another issue. The conflict
between the Indonesian and Malaysian began in 1963 in the Borneo conflict and still ongoing. The collective
narcissism that Indonesian society displays towards Malaysia is mediated by the ideology of blind patriotism
and the perceived threat to the group by external aggression.

Keywords: netnography; YouTube; collective narcissism; Pendet dance; blind patriotism.
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Menelusuri Agresi Indonesia terhadap Malaysia
atas Perselisihan Tari Pendet di Komentar Youtube:
Peran Narsisme Kolektif

Abstrak

Penelitian ini menganalisis tema-tema yang muncul dalam perbincangan dalam komentar
Youtube oleh masyarakat Indonesia terkait kontroversi Tari Pendet pada tahun 2009. Penelitian
menggunakan metode netnografi dengan pendekatan kualitatif. Menggunakan software Netlytic,
korpus dikumpulkan dari platform Youtube menggunakan kata kunci ‘“Tari Pendet Malaysia’. Dari
4 video relevan ditemukan 1030 komentar. Korpus komentar tersebut diseleksi dan dieliminasi
sehingga menghasilkan 52 komentar. Demi melakukan perbandingan, korpus dibagi berdasarkan
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periode waktu unggahan, dengan markah periode dimana Discovery Channel menyampaikan
permintaan maaf nya kepada Indonesia. Berdasarkan pemahaman narsisme kolektif, peneliti
membingkai tema dan subtema yang muncul terkait sifat narsisme kolektif. Tema dan subtema
dari komentar kemudian dikoding, dibandingkan, dan diproyeksikan dengan bantuan software
Nvivo. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perkembangan tema narsisme kolektif lintas periode.
Tema yang ditemukan mengandung sifat narsisme kolektif pada periode 2009 berupa agresivitas;
keinginan justifikasi dan pengakuan bangsa lain akan budaya sendiri; prasangka penyebab
permusuhan. Sedangkan pada periode komentar tahun 2010 hingga saat ini, tema yang sama
ditemukan, dengan penambahan subtema dan tiga tema utama baru yakni kesulitan melupakan
luka lama; memandang diri sebagai korban yang teraniaya; dan radikalisme-membahas isu lain.
Konflik antara masyarakat Indonesia dan Malaysia dimulai sejak tahun 1963 dalam konflik Borneo
dan masih berlangsung hingga saat ini. Narsisme kolektif yang ditunjukkan masyarakat Indonesia
terhadap Malaysia dimediasi oleh ideologi patriotisme buta dan ancaman yang dirasakan terhadap

kelompok oleh agresi eksternal.

Kata kunci: netnografi; Youtube; narsisme kolektif; Tari Pendet; patriotisme buta.

PENDAHULUAN

Indonesia dan Malaysia adalah dua
negara di Asia dengan letak geografi yang
saling berdekatan. Faktor lain yang membuat
keduanegara sering dijuluki sebagai negara
Abang-Adik adalah kemiripan dalam
susunan bahasa, sejarah, dan agama.
Indonesia dan Malaysia dikenal memiliki
beberapa sejarah kontroversi terkait konflik
terkait budaya tradisional. Konflik budaya
ini terjadi menyusul konflik konfrontasi
Borneo bersenjata yang terjadi dari tahun
1963-1965. Sebagian besar permasalahan
konflik budaya dipicu pengakuan sepihak
elemen budaya tradisional Indonesia sebagai
bagian dari budaya otentik Malaysia. Hal
semacam ini dianggap sebagai “penyesuaian
budaya’ atau yang kerap dikenal dengan
sebutan culture appropriation (Debarbieux
et al., 2021).

Konflik budaya yang terjadi hingga
saat penelitian dilakukan merupakan
konflik budaya yang diklaim bersifat
nasionalis. Efek dari konflik tersebut
menimbulkan ketegangan diplomatik
bilateral antar negara yang dampaknya
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dapat dirasakan sampai kepada hubungan
ekonomi antar negara. Misalnya
peningkatan isu sensitivitas terhadap
tenaga kerja asal Indonesia (TKI) di Malaysia
yang mulai diberitakan pada tahun 2017
(Maksum, 2018). Dari tinjauan sejarah,
salah satu konflik yang menimbulkan
dampak masif dalam masyarakat dengan
konsekuensi nyata terjadi pada tahun
2009. Saat itu sebuah tarian tradisional asal
Bali, Indonesia, tari Pendet ditayangkan
dalam sebuah iklan promosi pariwisata
Malaysia. Dalam iklan yang ditayangkan
di Discovery Channel tersebut, tari Pendet
ditampilkan sebagai bagian dari budaya
Malaysia. Tidak lama setelahnya terjadi
aksi demonstrasi massa secara masif di
depan gedung kedutaan besar Malaysia
di Indonesia, hingga penciptaan berbagai
ujaran kebencian yang dilayangkan untuk
Malaysia. Menyusul kejadian tersebut,
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Malaysia mengirimkan permintaan
maaf kepada Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Indonesia lewat saluran telepon.
Ia mengklaim bahwa klip tersebut bukan
produksi resmi Pemerintah Malaysia
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dan bukan merupakan bagian dari
Kampanye Pariwisata Visit Malaysia
2009. Permintaan maaf tersebut ditolak
oleh Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Indonesia, Jero Wacik (Chong, 2012) karena
dianggap tidak cukup untuk mengurangi
serangkaian “insiden serupa di mana
Malaysia mengklaim ikon budaya dari
Indonesia” (Sagita 2009, hlm. 1). Selain itu,
glorifikasi isu oleh media Indonesia kerap
menjadi sorotan dalam berbagai penelitian
karena dianggap tidak berimbang terhadap
permintaan maaf pihak Malaysia.
Sejumlah penelitian mendalam terkait
konflik budaya antara Indonesia-Malaysia
masih terus dilakukan para akademisi
hingga saat ini dalam inisiasi menjelaskan
penyebab konflik, hingga pemetaan solusi.
Penelitian dilakukan oleh akademisi dari
berbagai negara seperti Indonesia (Ihsan,
2021; Maksum, 2018; Istiqomah, n.d.),
Malaysia (R. H. Ab Ghani et al., 2021; Rohani
Hj. Ab Ghani, 2013; Meng & Karulus, 2019),
Amerika (Chong, 2012), Australia (Clark,
2013), dan Swiss (Debarbieux et al., 2021).
Kontroversi tari Pendet telah ditempatkan
sebagai objek penelitian dalam lingkup
hubungan internasional (Istiqgomah, n.d.;
Maksum, 2018), politik budaya (Clark,
2013), ilmu sosial budaya (Rohani Hj. Ab
Ghani, 2013; Chong, 2012), peradaban islam
(R. H. Ab Ghani et al., 2021), dan wilayah
politik pemerintah (Debarbieux et al., 2021).
Sebagian besar penelitian membahas
konflik ini dalam bingkai pemberitaan
media Indonesia yang timpang (Ihsan,
2021; R. H. Ab Ghani et al., 2021; Rohani
Hj. Ab Ghani, 2013) serta reaksi masyarakat
Indonesia yang diasosiasikan dengan sifat
arogansi dan agresif (R. H. Ab Ghani et al.,
2021; Meng & Karulus, 2019; Rohani Hj.

Ab Ghani, 2013). Meski kejadian terkait
pengakuan sepihak akan tari Pendet
telah berlangsung tiga belas tahun yang
lalu, sentimen negatif antara Indonesia-
Malaysia masih terus berlangsung dan
meningkat (Ihsan, 2021). Data Google
Trends dalam lima tahun terakhir yakni
pada tahun 2016-2021 mengatakan bahwa
sentimen antara Indonesia dan Malaysia
terus meningkat di media sosial.

Kesulitan untuk memaafkan
kesalahan pihak eksternal, sensitivitas
berlebih terhadap pihak yang dianggap
telah merendahkan harkat martabat
kelompok, serta pola perilaku agresif
kolektif membawa fokus penelitian dari
sudut pandang masyarakat. Berbanding
terbalik dengan penelitian sebelumnya
yang memfokuskan agresivitas sebagai
hasil pembentukan media, Noam Chomsky
dalam bukunya Media Control (1997)
mengemukakan skeptisme atas propaganda
media. Ia berargumen bahwa terlepas
dari segala upaya media mengendalikan
pemikiran dan membentuk persetujuan
kolektif, masyarakat sesungguhnya
memiliki kemampuan untuk memikirkan
segala sesuatunya. Meski tidak bisa
dikatakan bahwa opini masyarakat dapat
sepenuhnya terlepas dari pengaruh
media, masyarakat memiliki otonom dan
kesadaran dalam membuat pilihan nya
sendiri.

Dalam penelitian ini, pola perilaku
masyarakat Indonesia yang diklaim agresif
dalam menanggapi isu terkait kebudayaan
Indonesia didalami dalam ranah media
sosial. Beberapa konsep yang umum
digunakan untuk menjelaskan konsep
agresivitas, baik agresivitas individu
maupun kelompok, adalah harga diri
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(self-esteem) dan narsisme. Kernis et al.
(1989) dalam penelitiannya membuktikan
bahwa harga diri tidak memiliki hubungan
langsung dengan agresivitas. Harga
diri yang tinggi berarti berpikir baik
tentang diri sendiri. Sedangkan, narsisme
melibatkan keinginan yang tinggi untuk
berpikir baik tentang diri sendiri. Dimana
opini mengenai diri sendiri atau kelompok
(in-group) sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal. Bahkan narsisme tidak mengarah
langsung pada peningkatan agresivitas
secara keseluruhan; melainkan, agresi
narsisis terjadi terutama sebagai tanggapan
langsung terhadap kritik dan penghinaan.

Peneliti akan mengobservasi dan
memetakan bagaimana penggunaan
kata, baik frekuensi hingga konteks
penggunaannya dalam komentar di
video Youtube. Penelitian bertujuan
untuk mengeksplorasi tema-tema yang
muncul dalam korpus komentar Youtube
pada tahun 2009 dan tahun 2010 hingga
saat ini. Tema dan subtema akan digali
dan dikoding untuk mengidentifikasi
sifat narsisme kolektif masyarakat
Indonesia. Dalam penelitian ini, peneliti
mengasumsikan bahwa sifat-sifat narsisme
kolektif memediasi persepsi ancaman pada
masyarakat Indonesia sehingga mengarah
pada tindakan agresif terhadap pihak
Malaysia, terlepas dari variabel lain yang
terjadi hingga saat ini.

KAJIAN PUSTAKA

Narsisme kolektif adalah
perpanjangan dari konsep narsisme
individu yang melihat kelompok sebagai
perpanjangan dari diri mereka sendiri
dan mengharapkan semua orang untuk
mengenali kehebatan kelompok dan
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memvalidasi nya secara terus-menerus
(Golec de Zavala et al., 2009). Narsisme
kolektif juga dikaitkan dengan kritik
diri dan kecenderungan untuk bereaksi
secara lantang terhadap rangsangan
lingkungan (Golec de Zavala et al., 2017).
Idealisasi narsistik kelompok merupakan
strategi untuk melindungi ego yang
lemah dan terancam. Dalam konteks ini,
budaya Indonesia yang kerap diklaim oleh
Malaysia menimbulkan berbagai reaksi
bersentimen negatif serta agresif dari
masyarakat Indonesia. Respon di media
sosial timbul akibat pandangan masyarakat
Indonesia akan perilaku bangsa lain yang
dirasa telah merebut budaya milik mereka.
Pengembangan harga diri yang tinggi
dan tak boleh tercela dalam kelompok
ini merupakan hasil dari pemupukan
serangkaian fenomena sejarah yang dialami
Indonesia dengan Malaysia. Hubungan
antara narsisme kolektif dan agresivitas
dimediasi oleh ancaman yang dirasakan
dari kelompok luar dan penghinaan yang
dirasakan terhadap kelompok dalam
(Golec de Zavala et al., 2009).

Temuan Bushman & Baumeister
(1998) menunjukkan bahwa rasa egoisme
(emosional dan motivasional) yang
menentukan agresi. Daripada hal tersebut,
dalam menjelaskan fenomena agresivitas
kolektif suatu kelompok budaya, peneliti
menggunakan konsep narsisme kolektif
(collective narcissism) dan teori egoisme
terancam. Sejak pertama kali dicetuskan
oleh Frankfurt school pada tahun 1940,
fenomena narsisme kolektif telah digunakan
untuk membahas isu seperti politik (Golec
de Zavala & Keenan, 2020), agama (Ardi
& Budiarti, 2020), hipersensitivitas dan
permusuhan dalam kelompok (Golec de
Zavala et al., 2016; Cichocka et al., 2021),
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hubungan narsisme kolektif dengan gender
(Golec de Zavala, 2022; Szczepariska et al.,
2022), dan gerakan sosial (Cichocka et al.,
2022).

Teori Egoisme Terancam dapat
digunakan untuk menjelaskan temuan
yang menghubungkan terkait narsisme
kolektif (Golec de Zavala et al., 2009),
serta ketidakmampuan untuk memaafkan
(Exline et al., 2004). Menurut Teori Egoisme
Terancam, semua berawal dari narsisme
individu sebagai ‘faktor risiko’ yang
berkontribusi pada respons kekerasan dan
agresif terhadap provokasi yang dirasakan:
tidak adil perlakuan, kritik, keraguan atau
hinaan.

Hasil studi Golec de Zavala et al.
(2009) menunjukkan bahwa narsisme
kolektif memiliki keterkaitan dengan
variabel yang menunjukkan identifikasi
dengan kelompok nasional, keterikatan
yang tinggi dan tidak kritis pada kelompok
nasional (patriotisme buta), kepercayaan
pada kebesaran dan keunggulannya
(orientasi dominasi sosial, terutama
komponen dominasi berbasis kelompok)
dan keterikatan pada otoritasnya
(otoritarianisme sayap kanan). Hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa
hubungan antara narsisme kolektif dan
agresi terhadap kelompok luar sebagian
dimediasi oleh ancaman yang dirasakan
terhadap kelompok dalam dari agresi
orang lain, dan narsisme kolektif yang
tertinggi ditemukan di antara orang-orang
yang menganggap positif kelompok dalam
mereka, tetapi pada saat yang sama percaya
bahwa orang lain tidak berbagi pandangan
positif dengan mereka tentang kelompok
dalam. Narsisis kolektif sangat rentan
untuk menafsirkan tindakan orang lain
sebagai tanda-tanda tidak hormat, kritik

atau ketidaksetujuan dari dalam kelompok
dan bereaksi secara agresif. Ditambah
dengan kesulitan dalam memaafkan dan
melupakan penghinaan atau ketidakadilan
sebelumnya yang dialami kelompok oleh
para narsisis kolektif, kelompok menjadi
lebih sensitif dan mudah tersinggung.
Agresivitas narsisis kolektif biasa dipicu
penghinaan yang dirasakan, atau ancaman
terhadap kelompok. Dalam tindakan
nya yang tergolong agresif, permusuhan
dan agresi antarkelompok tersebut
dipandang semata-mata sebagai aksi dalam
melindungi citra kelompok. Demikian,
narsisme kolektif diasumsikan dapat
memprediksi sikap dan tindakan antar
kelompok (Abrams & Hogg, 1988; Crocker
& Luhtanen, 1990; Jordan et al., 2005; Golec
de Zavala et al., 2009).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian yakni
menganalisis tema dalam komentar di video
Youtube, penelitian menggunakan metode
netnografi. Netnografi adalah metode
kualitatif yang umum digunakan ketika
penelitian ingin mengamati fenomena sosial
dalam konteks memperoleh pemahaman
budaya tentang pengalaman orang dan
kelompok dari interaksi dan konten sosial
di media online, serta memahaminya
secara ilmiah (Kozinets, 2020). Metode
netnografi melibatkan observasi digital dan
penambangan data dari sosial media (data-
field) secara otomatis demi mengamati pola
informasi dari jejak tekstual pada platform
(Bartl et al., 2012).

Berkaitan dengan objek penelitian,
metode netnografi telah digunakan secara
berulang kali dalam meneliti jejak digital
dalam media sosial Youtube (Schumanetal.,
2018; Schier & Linsenmeyer, 2019). Netnografi
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adalah keturunan etnografi memiliki
kelebihan yang terletak pada sisi arsip digital
dan kemampuan jangkauan komunikasi
langsung (Kozinets, 2010; 2015). Dalam
menjawab pertanyaan terkait kualitas serta
kejelasan operasionalisasi metode netnografi
(Beneito-Montagut, 2011; Hine, 2000),
penelitian ini menggunakan pengamatan
‘tindak berulang’ (lihat di Kozinets &
Gambetti, 2020). Aspek alternatif temporal
tersebut bertujuan membantu netnografer
menentukan relevansi, mengumpulkan
data, mendeskripsikan, merefleksikan, dan
melaporkan fenomena sosial yang sedang
diamati dengan lebih baik. Dalam upaya
visualisasi perbandingan, data dibagi
menjadi dua berdasarkan periode waktu
yang mendukung penelitian. Pengamatan
‘tindakan berulang’ dalam periode waktu
membantu peneliti menentukan hadirnya
‘tindakan yang berurutan, kumulatif, atau
berulang’, apakah data mengandung ritme
atau pola tertentu (Zacharias et al., 2002),
melihat perbandingan atau proses temporal,
dan mengeksplorasi tren atau titik balik
dalam komunikasi (Stanyer & Mihelj, 2016).

Studi ini meneliti muatan komentar
dari beberapa video di kanal media
sosial Youtube yang relevan. Video yang
digunakan merepresentasikan fokus
penelitian yakni budaya Tari Pendet yang
diklaim Discovery Channel bagi iklan
pariwisata Malaysia secara sepihak. Video
diseleksi berdasarkan kriteria yang telah
disediakan penelitia. Kriteria pertama,
video bertopik relevan serta diunggah pada
tahun 2009, karena konlfik berawal pada
awal bulan Agustus 2009. Kriteria kedua
adalah penghitungan jumlah penonton
video yang terbanyak di antara video terkait
lainnya dengan asumsi keseluruhan bahwa
komentar yang terkandung didalamnya
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memiliki frekuensi terbanyak dibanding
video dengan jumlah penonton yang lebih
sedikit. Kriteria ketiga yakni pengunggah
video berasal dari Indonesia (diidentifikasi
dari penelusuran sejarah pada akun
Youtube pengunggah).

Setelah video yang relevan ditentukan,
peneliti akan melakukan pengamatan
dan pengambilan komentar dari video
tersebut untuk kemudian dianalisis.
Dalam mendukung efektifitas dalam
mengumpulkan dan menganalisis data,
penelitian menggunakan software Netlytic
sebagai alat pencari data (crawling tool)
dan software Nvivo untuk menganalisis
data (analytical tool). Komentar yang
telah diambil lalu di ekspor ke dalam
file berformat Excel, kemudian melalui
proses seleksi dan eliminasi. Proses seleksi
berdasarkan beberapa kriteria yakni (1)
komentator berasal dari Indonesia (2)
komentar tersusun atas beberapa susunan
kata, bukan hanya tanda atau simbol (3)
komentar yang sama dibatasi jumlah
nya yakni hanya satu komentar dengan
pertimbangan waktu pengunggahan
dan akun pengunggah yang sama guna
menghindari komentar ganda.

Research

Focus initiation
Operations J o

/ L \\
S N,
N

Data £ N
Collection investigation interaction immersion
Cpearations g

% /
& ¥

Data Analysis
and Interpretation integration
Qperations

Resaarch
Presentation incarnation
Operations

Gambar 1. Prosedur Penelitian Netnografi
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Dalam praktik netnografi, Kozinets
(2010) menggambarkan struktur yang
merepresentasikan prosedur yang harus
dilakukan peneliti netnografi. Pada tahap
initiation, peneliti telah menentukan tujuan
penelitian yakni untuk melihat tema-tema
yang muncul dalam komentar video yang
diproduksi masyarakat Indonesia pada saat
sebelum dan sesudah permintaan maaf
dari Discovery Channel disiarkan media.
Dalam tahap investigation, fokus penelitian
ada pada data jejak online dari komentar
yang dibuat masyarakat Indonesia pada
beberapa video terpilih yang diunggah di
platform Youtube. Seleksi pencarian video
memanfaatkan kata kunci (query) “Tari
Pendet Malaysia”. Setelah proses seleksi,
didapati empat video terpilih yang setelah
dikalkulasikan mengandung keseluruhan
komentar sebanyak 1030 komentar.

Komentar dalam video terpilih
kemudian ditelusuri kembali dan
dibersihkan secara sistematis (parsing)
supaya sesuai dengan relevansi dan tujuan
penelitian. Dalam proses ini, peneliti
secara manual membaca satu persatu
data dan mengeliminasi data yang tidak
dibuat oleh komentator asal Indonesia.
Kosa kata bahasa Melayu (contohnya,
‘nak’, ‘pon’, ‘tu’, “elok’, ‘ni’, ‘korang’,
‘mahu’, ‘indon’, ‘x’), dan kata dengan
konotasi mengutuk Indonesia (contohnya,
‘Indonesialan’, ‘tarian bodoh’) menjadi
rujukan proses eliminasi. Komentar yang
memiliki kesamaan susunan kata dengan
komentar lain dari satu akun yang sama,
pada waktu yang sama, serta komentar
yang hanya mengandung simbol penulisan
(contohnya, *., “???") tanpa diikuti kosa kata
lain ikut dieliminasi.

Data dipisahkan dalam dua file
dengan mengacu pada aspek temporal

titik periode waktu permintaan maaf pihak
Discovery Channel untuk memahami
perspektif dan pandangan retrospektif
tentang perjalanan subjek penelitian (Block
et al.,, 2018; Hicks et al., 1976) yang dapat
dipahami dalam pengalaman dan interaksi
online. Data tersebut dilabeli ‘data periode
tahun 2009" dan ‘data periode 2010 hingga
saat ini’. Setelah melalui proses eliminasi
data, terdapat 12 komentar yang diunggah
dalam periode tahun 2009 dan 40 komentar
pada periode tahun 2010 hingga saat ini.
Jumlah komentar yang dianalisis berjumlah
52 komentar. Tahap ini disebut interaction,
yakni tahap dimana peneliti membaca satu
per satu korpus dalam upaya menentukan
tema yang sesuai bagi tiap komentar
dengan maksud menelusuri lebih dalam
budaya komunikasi komentator dan
menghindari bias kesalahpahaman dalam
mengkoding data.

Sepanjang peneliti melakukan
eksplorasi dan analisis, peneliti membuat
catatan harian yang mengungkap proses
penelitian dan perasaan peneliti seperti
ketika menelusuri data-field dan dalam
pembuatan keputusan. Tahap ini merupakan
tahap immersion. Catatan peneliti tersebut
kemudian akan diikutsertakan dalam
proses interpretasi data untuk membantu
meninjau kembali kesesuaian data dengan
teori. Catatan harian peneliti selama proses
penelitian merupakan bentuk refleksi
peneliti dalam melakukan penelitian.

Dalam melakukan analisis tema,
dua korpus komentar di baca satu persatu
kembali untuk terlebih dahulu menentukan
kode (coding) terkait rangkaian kata dalam
komentar. Kode-kode yang terkumpul
kemudian membangun subtema yang
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kemudian merefleksikan relevansi tiap
percakapan dengan konteks penelitian.
Setelah subtema tersusun, data dimasukan
(entry) ke dalam software Nvivo guna
membantu peneliti menciptakan dan
memvisualisasikan tema-tema secara
tepat berdasarkan pemetaan serangkaian
subtema yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Proses yang disebut integration
ini akan dilakukan pada masing-masing
data yang terpisah per periode. Kemudian
pada tahap terakhir, incarnation, hasil
dianalisis akan diinterpretasikan peneliti
sesuai temuan yang ada, kemudian disusun
dalam format jurnal dengan bahasa yang
dapat dipahami pembaca.

HASIL

Dalam 4 video Youtube yang sesuai
dengan kriteria, tercatat pada waktu
penarikan data yakni pada 13 Oktober
2022, jumlah penonton mulai dari 6,498 -
28,525 penonton dengan rata-rata penonton
17,484 dan total mencapai 69,936 penonton.
Sejumlah 3 dari 4 video diunggah oleh
akun bernama @MalaysianConscience
dan 1 dari 4 video diunggah oleh @
MALAYSIALMALING. Mayoritas video
(3 dari 4) mengandung caption dengan
sentimen anti-Malaysia. Masa video
diunggah dari 24 Agustus 2009 hingga 7
September 2009 dengan mayoritas video
diunggah pada bulan Agustus 2009.
Demikian, diperoleh n = 1030 komentar,
yang setelah melalui proses seleksi dan
eliminasi menghasilkan n = 52 komentar
yang dapat dianalisis.
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Gambar 2. Asosiasi Komentar Tahun 2009
dengan Komentar Tahun 2010 Hingga Saat Ini

Terdapat 6 tema dengan 11 subtema
yang mengandung karakteristik narsisme
didalamnya dan 3 tema yang mengandung
sifat non-narsisme yang ditemukan dalam
percakapan komentar video di Youtube.
Tema yang ditemukan berupa Agresivitas;
Keinginan Justifikasi dan Pengakuan
Bangsa Lain akan Budaya Sendiri; Kesulitan
Melupakan Luka Lama; Memandang Diri
sebagai Korban yang Teraniaya; Prasangka
Penyebab Permusuhan; Radikalisme-
Membahas Isu Lain. Tiap tema memiliki
1-2 subtema kecuali tema ‘Memandang
Diri sebagai Korban yang Teraniaya’.
Sedangkan pada tema non-narsisme,
ditemukan tema Mawas Diri; Peran Media
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Indonesia dalam Penyebaran Sentimen
Negatif; Toleransi Asimilasi Budaya.
Penelitian ini akan membahas tema dan
subtema yang mengandung sifat narsisme
secara menyeluruh.

Tema-tema yang muncul pada
komentar yang diunggah pada tahun 2009
berkembang melahirkan tema dan subtema
baru dengan cakupan pembahasan yang
lebih luas dan beragam pada korpus
komentar tahun 2010 hingga saat ini.
Selain melahirkan tema dan subtema baru
dalam korpus nya, seluruh rangkaian
elemen tema dan subtema pada tahun 2009
tetap berasosiasi dan bermunculan dalam
komentar pada tahun 2010 hingga saat ini.
Tidak terlihat pengurangan tema dengan
sifat narsisme pasca tahun 2009. Meski
pada saat itu aksi permintaan maaf dari
pihak Discovery Channel Malaysia telah
disiarkan berbagai media Indonesia. Pada
tahun 2009 terdapat 3 tema dan 4 subtema
dengan sifat narsisme yang muncul,
sedangkan pada tahun 2010 hingga saat
ini terdapat 6 tema dan 11 subtema dengan
sifat narsisme yang teridentifikasi dalam
percakapan oleh masyarakat Indonesia.

Dari Tabel 1. di atas dapat terlihat
bahwa pada tahun 2009 mayoritas komentar
oleh masyarakat Indonesia mengandung
sifat narsisme (036%; 023%; 016%) dengan
sentimen negatif serta ujaran kebencian
terhadap Malaysia sebagai isi konten
terbanyak (036%). Pada periode ini hanya
sebagian kecil masyarakat Indonesia yang
membuat komentar yang mengandung
sifat non-narsisme (03%; 02%).

Tiga tema sifat narsisme masyarakat
Indonesia yang diidentifikasi dalam kolom
komentar Youtube tahun 2009 (lihat Tabel.
3) terkait isu berupa agresivitas, keinginan

justifikasi dan pengakuan bangsa lain akan
budaya sendiri, serta prasangka penyebab
kekerasan.

Agresivitas

Tema agresivitas yang muncul pada
tahun 2009 berupa sentimen negatif serta
ujaran kebencian kepada Malaysia yang
ditandai oleh kata-kata seperti “mencuri’,
‘miskin kreatifitas’, ‘tidak bermoral’, dan
yang paling populer adalah ‘malingsial’.
Kata yang terkandung dalam komentar
bertujuan memberi label pada pihak oposisi
dan menyerang mereka dengan intensi
membuat pihak oposisi tersakiti. Ungkapan
yang termasuk sebagai agresif pada tahun
2010 hingga saat ini berkembang dengan
bertambahnya subtema ‘Pesan Provokasi
Kekerasan Fisik’. Subtema tersebut meliputi
komentar yang menyebut kata ‘bom” dan
‘perang’ dalam konotasi mengajak. Subtema
sentimen negatif serta ujaran kebencian
kepada Malaysia pada periode ini pun
mengalami evolusi yang mengarah pada
penyerangan menggunakan kata “tidak
punya jati diri’, “tidak punya budaya’, dan
‘tidak tahu malu’.

Keinginan Justifikasi dan Pengakuan
Bangsa Lain akan Budaya Sendiri

Masyarakat Indonesia pada tahun
2009 menggunakan frase yang menyatakan
bahwa budaya Indonesia lebih kaya dan
lebih baik apabila dibandingkan dengan
budaya otentik oposisi. Tema ini terlihat
semakin luas memasuki tahun 2010 hingga
saat ini dimana dimensi penggunaan
kata untuk subtema ‘Menganggap Nilai
Bangsa Indonesia sebagai Lebih Tinggi
Derajatnya dibanding Nilai Negara Oposisi’
terlihat sangat moderat ketika dalam
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komentar oleh masyarakat Indonesia,
budaya LGBT dikaitkan dengan kontrol
politik Indonesia. Selain itu, terdapat
kecenderungan masyarakat Indonesia
untuk giat mengoreksi perkataan oposisi
terhadap Indonesia atau budaya Indonesia
yang dinilai mereka sebagai kesalahan
dalam memahami bangsa Indonesia.
Pengoreksian biasanya muncul ketika
oposisi memulai komentar sehingga
menjadi pemicu masyarakat Indonesia
dalam menjelaskan lebih detail origin suatu
budaya, suku, bahasa, tari-tarian, dan lain
sebagainya. Dalam hal ini, masyarakat
Indonesia terlihat sangat giat menceritakan
asal-usul tiap budaya nya secara rinci
dalam komentar mereka.

Prasangka Penyebab Permusuhan

Dalam tema ini, terkumpul komentar
masyarakat Indonesia yang berusaha
mengambil alih peran untuk merasionalisasi
penggunaan budaya Indonesia dalam
konteks iklan promosi pariwisata Malaysia.
Pada tahun 2009, subtema rasionalisasi
lebih mengarah pada konteks kolonialisme
dimana muncul dalam beberapa komentar
yang mengaitkan eratnya budaya para
penjajah seperti orang Inggeris pada
Malaysia. Menurut masyarakat Indonesia,
bahkan pada masa pasca-kolonialisme,
beberapa budaya Inggris masih diadopsi
Malaysia. Seperti halnya yang paling
umum adalah penggunaan bahasa Inggris
yang kental dan menjadi bagian dari bahasa
nasional Malaysia bersama bahasa Melayu.
Contoh tersebut menjadi argumentasi
yang menjelaskan budaya Malaysia yang
dinilai masyarakat Indonesia ‘kurang
kaya” dan ‘tidak jelas’, serta perilaku
Malaysia yang dinilai memiliki kesukaan
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dalam ‘mengklaim” budaya bangsa
lain sebagai miliknya. Namun, pada
tahun 2010 hingga saat ini, masyarakat
Indonesia me-rasionalisasi alasan dibalik
tindakan Discovery Channel sebagai
langkah yang ditempuh pihak Malaysia
untuk memperkenalkan budaya Indonesia
sebagai milik mereka dengan tujuan
komodifikasi.

Kemudian, seiring berjalannya
waktu, ditemukan peningkatan tema dan
subtema dalam komentar (pada Tabel
2.). Terdapat 4 tema baru dengan 3 tema
narsisme yakni Kesulitan Melupakan Luka
Lama; Memandang Diri sebagai Korban
yang Teraniaya; Radikalisme-Membahas
Isu Lain dan 1 tema non-narsisme yakni
Toleransi akan Asimilasi Budaya.

Kesulitan Melupakan Luka Lama

Sejalan dengan salah satu karakteristik
populer seorang narsistik adalah
kesulitan melupakan luka lama. Tema
ini teridentifikasi hanya pada komentar
yang diunggah setelah tahun 2009, yakni
pada tahun 2010 hingga saat ini. Dalam
komentarnya, terlihat kecenderungan
masyarakat Indonesia yang enggan
memaafkan perilaku yang dianggap sebagai
perbuatan Malaysia karena serangkaian
perjalanan konflik diantara kedua negara.
Terkandung kosa kata ‘Memaafkan
maling tidak ada gunanya’ dan ‘Seorang
pembohong akan selalu berbohong...".
Tidak hanya itu, masyarakat Indonesia pun
giat membuat daftar budaya yang pernah
memiliki sejarah konflik berupa ‘klaim’
oleh Malaysia. Seakan satu suara dengan
teman seperjuangan, masyarakat Indonesia
lainnya turut menyuarakan inisiasi agar
pemerintah melakukan tindak mitigasi
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dengan cepat dan tegas. Hal tersebut
dikarenakan serangkaian konflik yang
tercatat dalam sejarah antara Indonesia dan
Malaysia yang berawal pada tahun 1963
dalam konflik Borneo.

Memandang Diri sebagai Korban yang
Teraniaya

Meski tidak banyak, komentar
masyarakat Indonesia yang memposisikan
dirinya sebagai korban dalam konflik
ini selayaknya menjadi sorotan. Selain
karena penggunaan kosa kata yang
memposisikan kelompok nya sebagai
pihak yang mengalami penindasan dan
tak berdaya, seperti ‘Apa kalian tidak puas
mengambil semua milik kami?’ dan ‘ntah
apa yang terjadi jika semua budaya kamu
kalian klaim’, motif pembuat komentar ini
pun dapat dipertanyakan mengingat tema
komentar serupa baru bermunculan pasca
permintaan maaf Discovery Channel.

Radikalisme-Membahas Isu Lain

Tema yang membahas isu lain
bermunculan pasca permintaan maaf
Discovery Channel perihal kontroversi
Tari Pendet. Beberapa topik pembahasan
mengaitkan isu agama dan orientasi
seksual dengan budaya suatu negara.
Dalam beberapa komentar terlihat
masyarakat Indonesia mengaitkan perilaku
Discovery Channel dengan Malaysia
sebagai negara dengan mayoritas populasi
beragama Islam. Lebih lanjut, meski zaman
telah berkembang ke arah yang lebih
moderat, beberapa komentar masyarakat
Indonesia mengandung sentimen negatif
terhadap orientasi seksual LGBT. Meski
tidak seluruhnya, beberapa masyarakat
Indonesia membandingkan bagaimana

Indonesia, tidak seperti Malaysia, tidak
memberi celah atau kesempatan terhadap
orang dengan orientasi seksual LGBT untuk
‘turut campur dalam hal politik’. Tema
radikalisme ini terjadi sebagai hasil dari
sifat narsisme dan nasionalisme semu yang
mendalam pada masyarakat Indonesia.
Ketidakmampuan masyarakat Indonesia
dalam menoleransi asimilasi budaya dan
menerima permintaan maaf dari pihak
oposisi membuat mereka terjun semakin
dalam dan sebagai hasil, memperluas
spektrum pembahasan konflik.

PEMBAHASAN

Diagram asosiasi perbandingan
korpus antar dua periode menunjukkan
bagaimana seiring berjalannya waktu
bahkan hingga satu dekade setelah konflik,
masyarakat Indonesia terus melahirkan
serta menumbuhkan karakteristik narsisme
dan arogansi. Dari hasil penelitian, tema
yang muncul pada periode tahun 2009
dimana konflik seputar Tari Pendet yang
dimasukkan ke dalam iklan pariwisata
Malaysia oleh Discovery Channel berupa:
agresivitas; keinginan justifikasi dan
pengakuan bangsa lain akan budaya sendiri;
serta prasangka penyebab permusuhan.

Agresivitas terkait dengan narsisme
kolektif dalam kasus ini dipicu oleh
penghinaan atau ancaman yang dirasakan
masyarakat Indonesia. Terdapat perasaan
tidak dihormati oleh pihak oposisi
yang menjadi penyebab ancaman yang
dirasakan masyarakat Indonesia. Sebagai
respon, masyarakat Indonesia kerap
mengemukakan komentar berisikan
sentimen negatif, ujaran kebencian, sampai
kepada pesan yang mengandung provokasi
kekerasan kepada Malaysia. Hal ini
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tergolong umum dilakukan oleh narsisis
sebagai tindakan yang dibenarkan dengan
dalih pembalasan dan pembelaan akan
harga diri kelompoknya yang telah dicela
(Golec de Zavala et al., 2009). Dalam
penelitian sebelumnya, harga diri kolektif
dianggap bertanggung jawab memupuk
negativitas antarkelompok (Crocker &
Luhtanen, 1990).

Selain kaitannya dengan agresivitas
antar-kelompok, harga diri kolektif
yang tinggi tetapi tidak stabil sehingga
membutuhkan validasi eksternal yang
konstan disebut sebagai definisi dari
narsisme kolektif (Crocker & Park, 2004;
Golec de Zavala et al., 2009). Kebutuhan
akan validasi eksternal sejalan dengan
hasil penemuan dimana masyarakat
Indonesia berusaha menjelaskan secara
rinci dan lengkap akan budaya Indonesia
dalam kolom komentar, dengan komentar
kelompok luar yang memberi pernyataan
mengenai budaya atau bangsa Indonesia
sebagai pemicu. Keinginan menjustifikasi
dan selalu membenarkan kesalahan
pengertian kelompok luar akan budaya
mereka, diungkap dalam teori narsisme
kolektif sebagai sifat narsisme kolektif yang
paling umum dan tinggi ditemukan. Terkait
konfirmasi terakhir dari pihak Discovery
Channel yang mengklarifikasi bahwa meski
iklan tersebut mempromosikan pariwisata
Malaysia, pihak pemerintah Malaysia tidak
memiliki pengetahuan akan konten dengan
kandungan unsur budaya Indonesia
tersebut di dalam iklan pariwisata Malaysia.
Sehingga Discovery Channel adalah satu-
satunya pihak yang bertanggung jawab
atas kejadian ini (Kompas Cyber Media,
2009). Demikian terlihat masyarakat
Indonesia mengesampingkan fakta tersebut
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karena hanya segelintir masyarakat
yang membahasnya hingga kemudian
menyalahkan media, dan yang lainnya
menunjukkan absennya motivasi untuk
mencari tahu kebenaran mengenai fakta
tersebut.

Dalam tema prasangka penyebab
permusuhan, masyarakat Indonesia terlihat
berusaha memberikan penjelasan dan
rasionalisasi klaim akan budaya Indonesia.
Beberapa bentuk rasionalisasi seperti
pernyataan bahwa Malaysia sedang dalam
pencarian jati diri budaya mereka maupun
manipulasi yang dikehendaki demi tujuan
komodifikasi. Meski demikian, serangkaian
pendapat secara konsisten diakhiri dengan
pernyataan bahwa apapun bentuk alasan
perlakuan klaim sepihak Discovery Channel
tersebut, perilaku tetap tidak dibenarkan.
Prasangka-prasangka yang timbul dalam
tema ini mengisyaratkan kecurigaan akan
motif dibalik klaim Tari Pendet (seperti
pernyataan mengenai tujuan komodifikasi).
Hal ini demikian selaras dengan teori
mengenai narsisme kolektif yang selain
dikaitkan dengan agresivitas yang dengan
motivasi pembalasan, tetapi kemudian
dengan prasangka antarkelompok (Golec
de Zavala et al., 2009). Narsisme kolektif
yang terjadi berpengaruh meningkatkan
kepekaan terhadap tanda-tanda kritik atau
perlakuan tidak adil terhadap kelompoknya
(dalam konteks antarkelompok).

Memasuki pembahasan pada periode
tahun 2010 hingga saat ini, peningkatan tema
dapat diobservasi. Tiga tema baru berupa:
kesulitan melupakan luka lama; memandang
diri sebagai korban yang teraniaya; dan
radikalisme-membahas isu lain.

Meskipun permintaan maaf telah
dilakukan oleh Discovery Channel bahkan
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hingga satu dekade kemudian, masyarakat
Indonesia menunjukkan kesulitan untuk
melupakan sejarah konflik Tari Pendet
dan berbagai rangkaian kasus lainnya.
Berlainan dengan sikap toleransi dan
memaafkan, masyarakat Indonesia kerap
menunjukkan keengganan mereka untuk
menerima maaf dari pihak oposisi. Sesuai
dengan teori egoisme terancam, narsisis,
baik individu maupun kolektif populer
dengan sifat tidak mau memaafkan atau
melupakan penghinaan dan ketidakadilan
yang dilakukan pada kelompok mereka oleh
kelompok luar (Golec de Zavala et.al., 2009).
Selain daripada itu, mereka pun terlihatlebih
giat dalam membuat daftar panjang akan
kebudayaan Indonesia lainnya yang sempat
menjadi pusat perdebatan antara Indonesia
dan Malaysia tempo dulu diluar konflik Tari
Pendet. Tidak heran pada subtema lainnya,
masyarakat Indonesia terlihat memusatkan
perhatian pada pemerintah dan aparat yang
dinilai harus dengan segera melakukan
serangkaian tindakan mitigasi dengan
intensi mencegah kejadian klaim budaya
sepihak oleh pihak luar Indonesia tidak
terjadi kembali. Narsisme kolektif membuat
kelompok selalu berprasangka terhadap
kelompok luar yang berbagi sejarah keluhan
penuh kesalahan dengan kelompoknya.
Dalam teori narsisme kolektif, masyarakat
Indonesia digambarkan secara emosional
sedang berinvestasi pada pembangunan
citra kelompok mereka. Terkait hadirnya
sikap yang menunjukkan kewaspadaan
konstan terhadap kritik yang dirasakan atau
tidak hormat terhadap kelompok dalam
serta motivasi yang dimiliki yakni membela
kepentingan nasional kolektif, narsisme
kolektif yang dimiliki masyarakat Indonesia
tergolong dalam patriotisme semu.

Tema kedua dalam periode ini adalah
hadirnya pandangan yang memandang diri
sendiri sebagai korban yang mengalami
penganiayaan. Tema ini dinilai peneliti unik
karena dalam teori narsisme kolektif, para
narsis selalu menggambarkan kebesaran
dan keunggulan yang mereka miliki.
Dengan sikap yang ditandai kemarahan
agresif dan tindakan defensif, para narsis
relatif berperan sebagai penghukum dan
pengoreksi (Golec de Zavala et al., 2009).
Dalam temuan, penting diketahui bahwa
terdapat sisi yang terkesan melankolis dari
masyarakat Indonesia yang memposisikan
dirinya sebagai korban yang tak berdaya
dalam konflik ini. Narsisis kolektif
percaya bahwa kelompok mereka terus-
menerus terancam dan dirusak oleh
orang lain (Golec de Zavala et al., 2009;
2016; Guerra et al., 2020). Meski demikian,
terdapat hal kontradiktif dalam tema ini
yakni pada pemilihan kata serta emoji
yang digunakan dalam komentar yang
membuat kesan tertindas dan tak berdaya.
Sementara, komentar diunggah pada
periode pasca permintaan maaf Discovery
Channel. Periode ini menandakan bahwa
kepemilikan atau kekuasaan akan budaya
Tari Pendet yang diperebutkan telah diakui
legit sebagai milik Indonesia. Hal serupa
berlaku bagi kebudayaan Indonesia lainnya
yang telah sebelumnya diklaim Malaysia.

Tema terakhir yakni radikalisme.
Perdebatan yang terus berlangsung
hingga saat ini menunjukkan kronis nya
tingkat kepekaan masyarakat Indonesia
terhadap kritik serta ancaman. Sehingga
kelompok luar yang sering berhubungan
dengan masyarakat Indonesia cenderung
dianggap akan terus-menerus merugikan
dan mengancam perdamaian masyarakat
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Indonesia. Subtema yang muncul dalam
kolom komentar mengaitkan isu seputar
agama dan orientasi seksual dalam isu
budaya Indonesia yang diklaim Discovery
Channel. Masyarakat Indonesia terkesan
mempertanyakan kekuatan agama serta
orientasi seksual serta pengaruhnya
pada masyarakat Malaysia. Hal ini
mengesampingkan logika bahwa ketika Tari
Pendet diklaim Discovery Channel, hanya
segelintir perusahaan yang bertanggung
jawab dan bukan keseluruhan masyarakat
dalam negara tersebut.

Studi menunjukkan bahwa
keseluruhan tema yang ditemukan dalam
komentar di video Youtube memiliki
kesamaan yang linear dengan konsep
narsisme kolektif dalam konteks patriotisme
buta. Idealisasi bangsa yang tidak terbuka
padakritik dan memiliki keterkaitan dengan
negativitas, prasangka, dan agresivitas
terhadap kelompok (Schatz & Staub,
1997; Schatz dkk., 1999) menunjukkan
keberadaan ideologi patriotisme buta
dalam masyarakat Indonesia. Meski
narsisme kolektif dan patriotisme buta
tumpang tindih dalam pendekatan tidak
kritis terhadap kelompok nasional, Golec
de Zavala et al. (2009) menggambarkan
narsisme kolektif sebagai konsep yang
lebih luas daripada patriotisme buta. Dalam
penelitiannya, narsisme kolektif cenderung
disibukkan dengan kegiatan memvalidasi
dan melindungi citra kelompok yang sering
dikaitkan dengan patriotisme buta (Schatz
et al., 1999; Bar-Tal, 1996; de Figueiredo
& Elkins, 2003; Golec de Zavala et al.,
2009) sebagai salah satu pandangan yang
menggambarkan kelompok dengan sifat-
sifat narsisme kolektif dan bergerak dalam
skala kelompok yang besar.
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Pertumbuhan toleransi

Diluar dari pembahasan mengenai
patriotisme buta, terdapat jenis patriotisme
lain yakni patriotisme konstruktif. Tak
dapat dipungkiri bahwa dalam dalam
hasil penelitian, terdapat beberapa tema
dengan nada toleransi dan perdamaian.
Seiring dengan perkembangan tema dengan
sentimen negatif, terdapat perubahan
lainnya dimana yang sebelumnya (pada
tahun 2009) hanya terdapat 2 komentar
dengan tema non-narsisme (mawas diri;
peran media dalam menyebarkan sentimen
negatif) setelahnya berkembang dengan total
8 komentar yang mengandung sentimen
perdamaian dengan penambahan 1 tema
baru takni toleransi akan asimilasi budaya.
Demikian dapat terlihat bentuk patriotisme
konstruktif dalam masyarakat Indonesia
yang dikaitkan dengan toleransi dan sikap
antarkelompok yang lebih baik hati (Schatz
& Staub, 1997; Schatz dkk., 1999.)

Kelompok kurang beruntung

Penelitian ini menunjukkan bahwa
narsisme kolektif nasional Indonesia dapat
dikaitkan dengan upaya melindungi hak
paten budaya Indonesia. Narsisme kolektif
Indonesia juga dapat dikaitkan secara
positif dengan sisi konservatisme politik
dan kepercayaan lain yang melegitimasi
pandangan akan ketidakadilan serta
ancaman yang dirasakan. Destabilisasi
masyarakat Indonesia menampilkan
tindakan kolektif revolusioner yang
bertujuan untuk menantang ketidaksetaraan
yang ada oleh kelompok-kelompok yang
kurang beruntung (Reicher & Ulusahin,
2020; Selvanathan et al., 2020; Osborne
et al., 2019). Hasil penelitian menambah
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penelitian akademik yang mengukuhkan
gagasan bahwa narsisme kolektif dapat
berasal dari pihak-pihak yang dirugikan
dan mencari keadilan (narsisme kolektif
kelompok revolusioner). Dalam upaya
membela hak dan kepentingan kelompok
yang terus-menerus terancam dan dirusak
orang lain, mereka mendorong niat
permusuhan dan menganggap permusuhan
sebagai tindakan defensif (Golec de Zavala
et al., 2009; 2013; Hase et al., 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menemukan bahwa
pada tahun 2009 ketika fenomena Tari
Pendet diklaim oleh Discovery Channel,
komentar masyarakat Indonesia kerap
menggunakan frase yang membanding-
bandingkan Indonesia dan Malaysia dengan
mengungkapkan keunggulan budaya
Indonesia dibanding budaya oposisi.
Dalam upaya rasionalisasi, sekelompok
masyarakat Indonesia membangun teori
mengenai motif dibalik penggunaan
budaya Indonesia dalam iklan promosi
pariwisata Malaysia yakni sebagai upaya
Malaysia dalam membentuk jati diri
otentik mereka. Masyarakat Indonesia
menganggap bangsa Malaysia memiliki
krisis identitas budaya, dimana mereka
masih berada dalam pengaruh warisan
budaya penjajah. Demikian, Malaysia
sedang berusaha melakukan restrukturisasi
budaya dengan salah satu upaya mereka
yakni secara konsisten mengklaim budaya
‘milik” Indonesia.

Pasca permintaan maaf Discovery
Channel yakni pada tahun 2010 hingga
pada saat pengambilan data penelitian,
terlihat keengganan masyarakat Indonesia
untuk memaafkan pihak Discovery

Channel dan Malaysia. Seakan belajar dari
masa lalu, mereka menghubungkan konflik
Tari Pendet dengan sejarah konflik antara
Indonesia dan Malaysia yang diketahui
berawal dari konflik Borneo tahun 1963.
Periode pasca permintaan maaf Discovery
Channel pun menandai kemunculan
pembahasan yang turut mengaitkan agama
dan orientasi seksual dengan budaya suatu
negara. Perluasan spektrum pembahasan
menunjukkan masih adanya ruang bagi
masyarakat Indonesia dalam menoleransi
asimilasi budaya serta melupakan hal yang
terjadi di masa lampau.

Komentar masyarakat Indonesia
yang berciri sebagai kelompok nasional,
memiliki keterikatan positif yang tinggi
dan tidak kritis pada kelompok sendiri
(patriotisme buta), sehingga perilaku
seperti agresivitas atau dukungan akan
kekerasan antarkelompok, kecenderungan
untuk merasakan ancaman dari agresi
di kelompok luar, serta keengganan
untuk memaafkan kelompok luar atas
kesalahan yang dilakukan pada kelompok
di masa lalu masih terlihat. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa sifat narsisme
kolektif pada masyarakat dapat berbentuk
patriotisme buta dan ancaman yang
dirasakan kelompok oleh sebab penetrasi
agresi eksternal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada jumlah video yang menjadi unit
analisis. Penelitian netnografi yang akan
datang dapat mengumpulkan lebih
banyak video dan komentar dengan tujuan
mendapat suara masyarakat Indonesia
yang memiliki derajat representasi lebih
tinggi. Disamping kekurangannya,
penelitian ini turut menyumbang tulisan
akademis yang meneliti sifat narsisme
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masyarakat Indonesia menggunakan
metode netnografi dengan bantuan
beberapa software riset digital. Sebab dari
penggunaan metode netnografi, penelitian
ini dapat mengungkap tema-tema baru
yang muncul dalam kasus ini yang tidak
dapat diungkapkan penelitian dengan
metode yang umum digunakan yakni
survey. Dalam situasi klaim budaya Tari
Pendet asal Bali, Indonesia oleh Malaysia,
narsisme kolektif yang mendukung
tindakan destruktif terhadap Malaysia
dimediasi oleh persepsi ancaman yang
dirasakan terhadap kelompok.
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